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Sejalan dengan perubahan lingkungan yang terjadi, BPPT sebagai lembaga penelitian pemerintah dituntut
untuk terus meningkatkan produktivitas penelitinya. Produktivitas peneliti yang diukur dari jumlah angka
kredit yang di peroleh, dipngaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah faktor diklat, motivas kerja, dan
faktor budaya organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan diklat, motivasi kerja dan budaya organisasi dengan
produktivitas peneliti di BPPT. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif, dengan
menggunakan 120 orang peneliti sebagai sampel penelitian. Teknik pemilihannya menggunakan stratified
random sampling dengan 9 jenjang jabatan peneliti sebagai dasar stratifikasi. Untuk pengumpulan data
primer digunakan kuesioner tertutup dengan memakai skala Likert. Sedangkan analisis data yang digunakan
adalah analisis korelasi dan analisis faktor/komponen.

Hasil penelitian penelitian menunjukkan bahwa: (1) untuk tujuh kelompok jenjang penelitian terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara diklat dengan produktivitas pendliti; (2) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi kerja penelitl dengan tingkat produktivitasnya; (3) untuk enam
kelompok jenjang penelitian, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel budaya
organisasi dengan produktivitas peneliti; (4) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
diklat, motivas kerja, dan budaya organisasi dengan produktivitas peneliti.

Dari hasil analisis faktor diketahui bahwa terdapat 17 (tujuh belas) faktor dominan dari hubungan diklat,
motivasi kerja dan budaya organisasi, yang mempengaruhi produktivitas peneliti.

Untuk lebih meningkatkan produktivitas peneliti, maka kepada pimpinan BPPT disarankan untuk: (1)
melakukan training needs analisys yang lebih mendalam, sehingga program diklat yang disusun akan lebih
sesuai dengan kebutuhan peneliti maupun dengan kebutuhan organisasi; (2) memberikan penghargaan dan
imbalan yang Iebih menarik bagi peneliti yang berprestasi; (3) Pimpinan harus memberikan toleransi dan
mendorong para peneliti untuk berani mengambil risiko dalam melakukan penelitiannya, sehingga bisa
diperoleh hasil penelitian yang lebih inovatif; (4) Organisasi harus membuat sistem rewards & punishment
yang adil dan transparan, sesuai dengan hak dan kewagjiban serta kinerjayang dimiliki.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=101609&lokasi=lokal

